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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aspek sikap mahasiswa setelah menempuh mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan berbasis proyek. Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk
membentuk warga negara yang baik dan memiliki keterampilan warga negara muda yang ideal. Sebagai salah
satu bentuk peningkatan keterampilan warga negara muda dengan pendidikan di lingkungan formal, maka
berdampak lebih besar terhadap internalisasi nilai-nilai. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
eksperimen semu (quasi-experimental design). Penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu tanpa
kelas kontrol atau pembanding. Desain eksperimen yang digunakan adalah one group pre-test-post-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan sikap terhadap nilai-nilai
Tidar. Nilai-nilai tersebut berupa nilai tangguh, integratif, berdedikasi, aktif, dan responsif. Respon mahasiswa
terhadap pembelajaran berbasis proyek tergolong mudah dan sangat menyukai pembelajaran yang
dilaksanakan. Namun demikian, peningkatan sikap terhadap nilai-nilai Tidar belum maksimal pada semua
indikator terutama pada nilai tangguh dan aktif. Agar dapat meningkatkan semua nilai secara maksimal, perlu
dilakukan evaluasi pembelajaran proyek yang lebih komprehensif.

Kata kunci: Pendidikan Kewarganegaraan, Nilai-nilai Tidar; Pembelajaran Berbasis Proyek

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the improvement of students' attitude aspects after taking project-
based Citizenship Education courses. Citizenship Education aims to form good citizens and have ideal young
citizen skills. As a form of improving the skills of young citizens with education in a formal environment, it
has a greater impact on the internalization of values. This study uses a quasi-experimental research type (quasi-
experimental design). This study uses a quasi-experimental design without a control or comparison class. The
experimental design used is one group pre-test-post-test. The results of the study show that project-based
learning can improve attitudes towards Tidar values. These values are in the form of tough, integrative,
dedicated, active, and responsive values. Students' responses to project-based learning are easy and they really
like the learning that is carried out. However, the improvement in attitudes towards Tidar values has not been
maximized in all indicators, especially in tough and active values. In order to be able to increase all values to
the maximum, a more comprehensive project learning evaluation needs to be carried out.

Keywords: Citizenship Education; Tidar Values; Project Based Learning
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PENDAHULUAN

Pendidikan Kewarganegaraan diajarkan
mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, dan sampai
ke perguruan tinggi. Pada setiap jenjang
sekolah terdapat capaian pembelajaran dari
tingkat rendah sampai tingkat tinggi. Pada
jenjang perguruan tinggi, tidak hanya
memahami ilmu pengetahuan, tetapi dapat
diinternalisasikan dan digunakan untuk
pembelajaran. Membangun karakter bangsa
melalui  pendidikan  kewarganegaraan
merupakan  suatu  keharusan  karena
pendidikan tidak hanya menjadikan peserta
didik cerdas, tetapi juga berakhlak mulia
sehingga keberadaannya di masyarakat
menjadi bermakna. Oleh karena itu, melalui
pendidikan kewarganegaraan, peserta didik
dapat membangun kebiasaan tentang hal-hal
yang baik, etika moral sehingga dipahami,
diinternalisasikan dan dapat diamalkan
secara  konsisten  dalam  kehidupan
bermasyarakat dan bernegara (Akbal, 2016).

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan
untuk membentuk warga negara muda yang
baik. Membangun karakter bangsa melalui
pendidikan kewarganegaraan merupakan
suatu  keharusan  karena  pendidikan
menjadikan peserta didik cerdas dan
berakhlak mulia sehingga keberadaannya di
masyarakat menjadi bermakna. Tantangan
sikap pada peserta didik bersumber dari
perilaku lingkungannya (Jendriadi et al.,
2023; Widiyanto, Farikah, Jendriadi, et al.,
2023; Widiyanto, Farikah, Triantono, et al.,
2023).

Perlunya Pendidikan Kewarganegaraan
untuk membangun peserta didik dengan
menjalankan kebiasaan, moral, dan etika
yang baik agar dapat dipahami, dihayati, dan
mampu diamalkan secara konsisten dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara
(Putri et al, 2022). Pendidikan
Kewarganegaraan memperkuat semangat
menjaga negara  kesatuan  Republik
Indonesia dan jati diri bangsa sebagai
penggerak utama pembangunan nasional
(Zulfikar & Dewi, 2021). Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan salah satu
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bagian dari Pendidikan untuk membentuk
karakter peserta didik.

Tuntutan Pendidikan Kewarganegaraan
di sekolah dan perguruan tinggi adalah
konten pembelajaran tidak hanya pada ranah
kognitif saja, tetapi juga mencakup sikap dan
keterampilan. Hal ini perlu didukung dengan
berbagai alat bantu pembelajaran seperti
media, model, sumber belajar yang dapat
memperlancar pencapaian pembelajaran
secara efektif dan efisien. Yang sering
terjadi adalah pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan dianggap sebagai
pembelajaran yang membosankan, sehingga
menuntut guru untuk mampu menerapkan
berbagai model dan media pembelajaran.
(Nurgiansah et al., 2021).

Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan juga perlu disesuaikan
dengan pembelajaran abad 21 dan HOTS.
Secara singkat pembelajaran abad 21
memberikan  keterampilan  komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan
masalah, serta kreativitas dan inovasi.
Kemudian untuk HOTS yaitu pada level
blok taksonomi C5 (mengevaluasi) dan C6

(menciptakan). Untuk mendukung
pembelajaran tersebut diperlukan
keterampilan guru dalam menyajikan

pembelajaran yang memberikan pengalaman
bermakna dan menyenangkan bagi peserta
didik (Gandamana, 2019).

Bentuk pelaksanaan Pendidikan
Kewarganegaraan dapat dilakukan secara
kurikuler dan non kurikuler. Jika dilakukan
secara kurikuler maka dilakukan dalam
proses pembelajaran, tetapi jika non
kurikuler dilakukan di lingkungan sekolah.
Non kurikuler dilakukan dengan budaya dan
nilai-nilai sekolah yang berlaku berupa tata
tertib sekolah. Budaya sekolah dapat
membentuk karakter siswa seperti bela
negara (Widiyanto & Istigomah, 2019).
Implementasi pendidikan kewarganegaraan
dalam praktik di sekolah dilakukan dengan

(1) menyusun rencana implementasi
pendidikan  kewarganegaraan  sebagai
pendidikan  karakter = (Wahyono &

Widiyanto, 2024; Widiyanto et al., 2024) (2)
melaksanakan implementasi pendidikan
kewarganegaraan  sebagai  pendidikan



karakter di sekolah (Wahyono et al., 2024)
(3) mengevaluasi implementasi pendidikan
kewarganegaraan  sebagai  pendidikan
karakter di sekolah (Widiyanto & Istiqomah,
2022) (Dewi et al., 2021). Implementasi
Pendidikan Kewarganegaraan untuk
mendukung penguatan nilai dilakukan
melalui pembelajaran berbasis proyek.

Pendidikan =~ Kewarganegaraan  berbasis
proyek dengan model Project Based
Learning  (PjBL)  bertujuan  untuk

membangun warga negara muda yang cerdas
dan baik sebagai langkah preventif terhadap
cyberbullying di era digital. (Damayanti et
al., 2023).

Project Based Learning memberikan
dampak terhadap proses pembelajaran yang
dilaksanakan. Terdapat hubungan antara
penerapan model pembelajaran PjBL dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar mata
pelajaran PKn di sekolah dasar. Berdasarkan
penelitian, penerapan model pembelajaran
PJBL dan motivasi belajar  dapat
meningkatkan hasil belajar siswa (Ridzky
Iklasul Fariasih & Achmad Fathoni, 2022).
Penilaian proses dalam pembelajaran PKn
dapat digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran selanjutnya (Widiyanto &
Istigomah, 2020) (Widiyanto & Istiqomah,
2023). Selain berpengaruh terhadap proses
pembelajaran, Project Based Learning pada
mata kuliah PKn terhadap karakter integrasi
bangsa mahasiswa Teknik Informatika (Ita
Aristia Sa'ida, 2022).

Pendekatan pembelajaran proyek yang
dikembangkan di sekolah kedokteran dapat
menjadi alat yang efektif untuk digunakan
dalam  studi  kewarganegaraan  guna
mendorong  keterlibatan siswa  dalam
kewarganegaraan di masyarakat multietnis.
Pendidikan kewarganegaraan aktif penting;
hal ini mendorong siswa minoritas non-
Yahudi di masyarakat Israel untuk
mempertimbangkan keterlibatan sipil di
masa depan, dan meningkatkan pemahaman
mereka tentang konsep akuntabilitas,
transparansi, hak sipil dan hak asasi
manusia, serta kemampuan individu dalam
demokrasi untuk mendapatkan jawaban dari
pemerintah  mereka. Hal ini juga
menggarisbawahi kemampuan dan
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kewajiban mereka untuk berkontribusi bagi
komunitas mereka (Akirav, 2024).

Pembelajaran berbasis proyek yang berisi
aktivitas siswa dapat digunakan untuk
memperoleh pengalaman belajar yang lebih
nyata dan dapat memberikan solusi atas
permasalahan yang terjadi. Dampak yang
diperoleh adalah siswa memperoleh nilai-
nilai yang dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan dengan topik
antikorupsi  dilakukan melalui  kajian
masalah-masalah yang terkait dengan
korupsi sehingga menghasilkan panel
presentasi yang terdiri dari 4 bagian, yaitu
masalah, kebijakan alternatif, bagian usulan
solusi, dan rencana aksi. Melalui kegiatan
ini, diharapkan peserta didik memperoleh
beberapa sikap yang diharapkan seperti
jujur, peduli, percaya diri, disiplin, tanggung
jawab, kerja keras, rendah hati, berani dan
adil.

Faktor-faktor yang
pengembangan karakter peserta didik
melalui pendidikan antikorupsi dibagi
menjadi dua yaitu internal dan eksternal.
Pengembangan silabus, indikator, tujuan,
skenario, sumber belajar, media, model,
metode, strategi pembelajaran, dan alat
evaluasi perlu ditingkatkan karena masih
banyak kekurangan dalam penguatan
karakter bangsa (Azmi, 2020). Selain itu,
untuk mendukung Pendidikan
Kewarganegaraan berbasis proyek, dapat
didukung dengan e-modul pendidikan
kewarganegaraan berbasis Project-based
learning dan instrumen literasi
kewarganegaraan yang layak diaplikasikan
dalam pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan  untuk  meningkatkan
literasi kewarganegaraan (Nur & Anggraeni
Dewi, 2021). Meskipun pembelajaran
berbasis proyek memiliki kelebihan dan
karakteristik yang sesuai dengan Pendidikan
Kewarganegaraan, namun masih terdapat
guru yang masih menggunakan metode
pembelajaran ceramah.

Kondisi  pembelajaran yang  tidak
terstruktur tersebut dikarenakan
perencanaan pembelajaran yang belum
direncanakan secara ideal (Wahyono dkk,

mendukung



2021). Hal ini sesuai dengan penelitian
bahwa mata kuliah pendidikan
kewarganegaraan yang diselenggarakan
pada semester IV memiliki bobot dua SKS
(satuan kredit semester) dan capaian yang
diharapkan pada jenjang sikap dan
pengetahuan. Pada penerapan model
pembelajaran, 35% dosen menggunakan
metode ceramah, 26% diskusi kelompok,
19% simulasi, 13% studi kasus dan 7%
metode kooperatif dan pada metode PBL,
PBM dan kolaboratif belum menggunakan
metode tersebut (Abdin Maslan dkk, 2022).
Selain itu, berdasarkan ketentuan indeks
kinerja utama, pembelajaran PjBL dan
Metode Kasus merupakan indikator
penilaian. Maka perlu bagi setiap guru
Pendidikan Kewarganegaraan untuk
memiliki keterampilan dalam pembelajaran
berbasis proyek untuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa sesuai capaian
pembelajaran.

Pembelajaran PjBL yang diterapkan di
Universitas Tidar memiliki keterkaitan
dengan nilai-nilai budaya Universitas Tidar.
Nilai-nilai budaya TIDAR yaitu Tangguh,
Integratif, Berdedikasi, Aktif, dan Responsif
(Mazid et al., 2023). Nilai-nilai tersebut
merupakan nilai-nilai yang dibangun dan
diterapkan di Universitas Tidar. Dengan
nilai-nilai tersebut, maka mendukung
kehidupan kampus, baik dalam hal tugas
sebagai dosen, tenaga kependidikan,
maupun mahasiswa. Pembiasaan dan
penanaman nilai-nilai tersebut merupakan
ciri-ciri seseorang yang menjadi bagian dari
Universitas Tidar. Salah satu upaya penulis
untuk turut serta dalam penanaman nilai-
nilai tersebut adalah melalui penerapan
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
berbasis proyek.

METODE
Penelitian  ini menggunakan jenis
penelitian  eksperimen semu  (quasi-

experimental design). Penelitian quasi-
experimental design dapat dilakukan dengan
dan tanpa kelas kontrol. Kelas kontrol tidak
dapat  berfungsi  sepenuhnya  untuk
mengendalikan variabel eksternal yang
mempengaruhi  pelaksanaan eksperimen
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(Sugiyono, 2015). Penelitian ini
menggunakan quasi-experimental design
tanpa kelas kontrol atau pembanding
(Arikunto, 2012). Desain eksperimen yang
digunakan adalah one group pre-test-post-
test. Kelas yang terpilih diberikan pre-test
sebelum perlakuan dan diberikan post-test
setelah perlakuan. Tujuan penelitian ini
dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan berbasis proyek adalah
untuk mengetahui capaian pembelajaran dari
capaian pembelajaran yang telah dilakukan.
Desain penelitiannya adalah sebagai berikut.

0. X |0
Digram 1. desain penelitian
Description
Ol = Pre Test

X = perlakuan
O2 = Post Test

Penelitian ini dilaksanakan di program
studi S-1 Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia angkatan 1 pada Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Tidar. Populasi penelitian ini adalah
mahasiswa S-1 FKIP Universitas Tidar,
sedangkan sampel penelitian ini adalah
mahasiswa K1 Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia S-1 yang
berjumlah 50  mahasiswa.  Teknik
pengumpulan data menggunakan angket,
observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik
tersebut adalah untuk mengetahui aspek
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran berbasis proyek. Sedangkan
teknik analisis data menggunakan analisis
data deskriptif, dengan tahapan analisis data
pengumpulan data, analisis data statistik,
pengujian  hipotesis, dan  penarikan
simpulan.  Tahapan  penelitian  yang
dilakukan adalah sebagai berikut.



Menentukan skor pre
test dan post test

Menghitung skor total tiap
mahasiswa dan skor setiap butir soal

Menghitung nilai skor pre
test dan post test
Menghitung peningkatan kemampuan
mahasiswa yang terjadi sebelum dan
sesudah pembelajaran

Mengumpulkan respon
mahasiswa berdasarkan angket
yang telah diisi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di kelas 1
program studi S-1 Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan, Universitas  Tidar.
Berdasarkan penelitian tersebut
menghasilkan data hasil pre-test dan post-
test angket nilai-nilai Tidar. Selain itu,
terdapat hasil respon mahasiswa dari
pembelajaran  berbasis  proyek  yang
dilaksanakan oleh mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan dengan tema “Menggali
hak dan kewajiban warga negara di
lingkungan kampus”. Adapun hasil data
penelitian sebagai berikut.

Hasil Pre-Test

Pre-test  angket nilai-nilai  Tidar
dilaksanakan  sebelum  mata  kuliah
Pendidikan Kewarganegaraan memasuki
materi tentang hak dan kewajiban warga
negara. Instrumen nilai-nilai Tidar terdiri
dari 5 indikator yaitu tangguh, integratif,
berdedikasi, aktif, dan responsif. Dari 5
indikator tersebut dikembangkan menjadi 24
item pernyataan. Hasil pengisian angket oleh
mahasiswa sebagai berikut

Kelima indikator nilai-nilai Tidar tersebut
memiliki skor rata-rata sebesar 3,85
termasuk kategori baik. Indikator tangguh
memperoleh skor 3,6 termasuk baik,
indikator integratif memperoleh skor 4,1
termasuk sangat baik, indikator berdedikasi
memperoleh skor 4,3 termasuk kategori
sangat baik, indikator aktif memperoleh skor
3,05 termasuk kategori baik, dan indikator
tanggap memperoleh skor 4,1 termasuk
kategori sangat baik. Dari kelima indikator
tersebut, nilai tangguh dan aktif tergolong
rendah dibanding indikator lainnya. Artinya
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mahasiswa mengalami kelemahan dalam hal
mental, jiwa dalam mencapai tujuan,
sedangkan indikator aktif mahasiswa masih
belum mampu berpartisipasi aktif dalam
diskusi dan kegiatan kampus. Setelah
dilakukan pre-test, selanjutnya dosen
melaksanakan  perkuliahan  Pendidikan
Kewarganegaraan dengan materi hak dan
kewajiban warga negara. Perkuliahan ini
dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan,
pertemuan pertama dilaksanakan dengan
memaparkan  materi dan  memulai
mengerjakan proyek. Sedangkan pertemuan
kedua dilaksanakan untuk memfinalisasi
proyek dan melakukan evaluasi proyek.
Dalam pembelajaran berbasis proyek dengan
tahapan pembelajaran sebagai berikut, dosen
menyampaikan topik dan mahasiswa
menemukan solusi masalah, merancang
rencana proyek, melaksanakan proyek dan
pemantauan, menguji hasil proyek dan
evaluasi (Guo et al., 2020; Kamaruddin et
al., 2023; Widyatna, 2023).

Mahasiswa menghadapi permasalahan
pelanggaran hak dan kewajiban yang terjadi
di lingkungan kampus. Pelanggaran yang
muncul antara lain bullying, minimnya
fasilitas kampus, oknum mahasiswa yang
suka ngasih tugas, perilaku mahasiswa
dalam perkuliahan yang melanggar tata
tertib, dan menjaga kebersihan di lingkungan
kampus. Dari permasalahan yang terjadi,
mahasiswa kemudian bekerja  dalam
kelompok untuk menyusun rencana proyek,
jadwal dan waktu pelaksanaan. Hasil proyek
mahasiswa berupa pamflet, leaflet, video
edukasi, sosialisasi secara langsung. Berikut
ini adalah contoh hasil proyek mahasiswa.

¥ UNIVERSITAS

IDAR
- POSTER

BUDAYAKAN

Gambar 2. Hasil Proyek tentang Hak dan
Kewajiban Mahasiswa di Kampus

Setelah hasil kegiatan pembelajaran
berbasis proyek dilaksanakan, dilakukan
refleksi pembelajaran yang berkaitan dengan



nilai-nilai ~ Tidar.  Setiap  kelompok
mengambil nilai-nilai dari pembelajaran
yang dilaksanakan dan melakukan refleksi
secara individu. Setiap mahasiswa dapat
mengambil nilai-nilai dari pengalaman
proyek  yang  dilakukannya  untuk
menginternalisasi nilai-nilai nasionalisme,
cinta tanah air, dan nilai Bhineka Tunggal
Ika. Pada akhir perkuliahan dilakukan post-
test untuk melihat hasil perubahan perilaku
mahasiswa.

Hasil Post-Test

Post-test angket nilai-nilai  Tidar
dilaksanakan setelah mata kuliah Pendidikan
Kewarganegaraan memasukkan materi
tentang hak dan kewajiban warga negara.
Instrumen nilai-nilai Tidar terdiri dari 5
indikator  yaitu  tangguh, integratif,
berdedikasi, aktif, dan tanggap. Dari 5
indikator tersebut dikembangkan menjadi 24
item pernyataan. Hasil pengisian angket oleh
mahasiswa sebagai berikut

Tabel 1. Hasil Pre Tes Angket Nilai-nilai Tidar

Pre Tes

Ke-5 indikator nilai-nilai Tidar tersebut
memiliki skor rata-rata 3,9 termasuk
kategori baik. Indikator tangguh
memperoleh skor 3,65 termasuk baik,
indikator integratif memperoleh skor 4,15
termasuk sangat baik, indikator berdedikasi
memperoleh skor 4,35 termasuk kategori
sangat baik, indikator keaktifan memperoleh
skor 3,05 termasuk kategori baik, dan
indikator tanggap memperoleh skor 4,15
termasuk kategori sangat baik. Dari kelima
indikator tersebut, nilai tangguh dan aktif
tergolong rendah dibanding indikator
lainnya. Artinya, mahasiswa mengalami
kelemahan dalam hal mental, jiwa dalam
mencapai tujuan, sedangkan indikator
keaktifan mahasiswa masih belum mampu
berpartisipasi aktif dalam diskusi dan
kegiatan kampus. Setelah diperoleh data pre-
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test dan post-test, dilakukan analisis
perbandingan  hasil setelah dilakukan
perlakuan pembelajaran berbasis proyek.
Untuk mengukur perbandingan hasil
penelitian, dilakukan dengan cara mencari
gap antara hasil post-test dikurangi hasil pre-
test. Hasil perhitungan kesenjangan sebagai
berikut.

Tabel 3. Kesenjangan antara hasil pra-tes
dan Pos- tes

Nilai Kesenjangan
Tangguh 0,003787879
Integratif 0,010606061

Dedikatif 0,020833333
Aktif 0,053030303

Responsif 0,034632035

Berdasarkan Tabel 3, kelima indikator
mengalami peningkatan nilai Tidar. Masing-
masing indikator mengalami peningkatan
dengan rincian sebagai berikut. Indikator
tangguh mengalami peningkatan sebesar

0,003787879, indikator integratif
mengalami peningkatan sebesar
0,010606061, indikator berdedikasi

mengalami peningkatan sebesar 0,0208333,
indikator aktif mengalami peningkatan
sebesar 0,053030303 dan indikator tanggap
mengalami peningkatan sebesar
0,034632035. Peningkatan tersebut tidak
signifikan lebih dari 1 poin, karena hal
tersebut dilakukan hanya dalam 2 kali
pertemuan perkuliahan.

Sebagai tambahan evaluasi terhadap proses
pembelajaran  berbasis  proyek, dosen
melakukan survei di akhir perkuliahan.
Survei ini berisi 11 pernyataan untuk
mengukur persepsi mahasiswa terhadap
pembelajaran  berbasis  proyek  yang
dilaksanakan dalam Pendidikan
Kewarganegaraan. Hasil respon mahasiswa
sebagai berikut.



Tabel 4. Respon siswa terhadap
pembelajaran berbasis proyek

Pernyataan Skor

Keterangan

3,095238095 Mudah merencanakan
3,380952381

3,523809524

Mudah melaksanakan
Mudah mengelola

3,238095238
3,238095238
3,380952381

Mudah mengevaluasi

Mudah mengambil makna proyek
Mudah memahami nilai TIDAR
3,952380952
4,142857143
3,476190476

Mudah menemukan Nilai TIDAR
Sangat Suka Proyek

R - T N VR SR

Mudah memahami penilaian

=

3,904761905
11 3,666666667

Senang mengikuti proyek

Minat mengikuti proyek lanjutan

Berdasarkan tabel 4 terlihat bahwa sebagian
besar mahasiswa merasa mudah mengikuti
pembelajaran berbasis proyek pada mata
kuliah  Pendidikan = Kewarganegaraan.
Mahasiswa cukup antusias mengikuti
perkuliahan Pendidikan Kewarganegaraan
berbasis proyek. Jika menilik pada
pernyataan nomor §, mahasiswa sangat
menyukai pembelajaran berbasis proyek
pada mata kuliah Pancasila dan setuju untuk
mengikuti kegiatan proyek lanjutan seperti
pernyataan nomor 11.

Melihat hasil penelitian yang dilakukan,
pembelajaran berbasis proyek pada mata
kuliah Pendidikan Kewarganegaraan telah
meningkatkan sikap atau internalisasi nilai-
nilai Tidar pada mahasiswa (Kamaruddin
dkk, 2023). Pada indikator tangguh dan aktif
perlu adanya penanganan khusus untuk
meningkatkan kedua indikator tersebut
(Widiyanto & Istigomah, 2020, 2022, 2023).
Perlu adanya perbaikan dalam penyusunan
proyek pada hak dan kewajiban agar mampu
meningkatkan indikator yang masih rendah
dibandingkan indikator lainnya. Selain itu,
adanya dukungan media, teknologi, dan
lembar  kegiatan  mahasiswa  untuk
memudahkan pemantauan proyek
(Mahpudz, 2021).

KESIMPULAN

Penerapan strategi pembelajaran berbasis
proyek pada mata kuliah pendidikan
kewarganegaraan dapat meningkatkan sikap
nilai-nilai Tidar. Nilai-nilai tersebut adalah
nilai tangguh, integratif, berdedikasi, aktif,
dan responsif. Respon siswa terhadap
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pembelajaran berbasis proyek tergolong
mudah dan mereka sangat menyukai proses
pembelajaran. Namun, peningkatan sikap
nilai-nilai Tidar belum maksimal pada
semua indikator, terutama pada nilai tangguh
dan aktif. Untuk meningkatkan semua nilai
secara maksimal, diperlukan evaluasi
pembelajaran proyek yang lebih
komprehensif. Perlu adanya dukungan
media, teknologi, dan lembar monitoring
agar pembelajaran dapat meningkatkan hasil
sikap siswa secara signifikan.
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